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PENGERTIAN ANALISIS IMFAS

Dewasa ini terdapat beberapa definisi  atau
pengertian vang menielaskan masalah analisis impas
atau zering disebut analisis pulang pokok atau anali-
sis bireak even, dimana masing-masing definisi tersebut
mempunyai bitik berat sendiri-sendird. Mamun demikian
deri definisi veng bermacam - macam tersebut  pada
dasarnva akan mempunyal suatuy persamaan, yaltu babwa
pada dasarnva yang dimaksud dengan analisis impas atau

analisis pulang pokok ataw analisis break even adalah

sebagai berikot i

dnaliza titik fmpas adalah merupakan suatu cara
vang digunakan oleh pimpinan perusahaan untus
mengetahul atau untuk wmerencanakan pada wvolume
produksi atau volume peniualan berapakah peru-
zahaan yang berzanghkutan tidak memperoleh Leun-—
tungan atau tidak menderita kerugian. 1)

i)Djarwanto Fs, FPokok — Fokok Analizsg Laporan
Eeuangan, Edisi Fertama, BFFE, Yogyakarta, 1984,

Malaman 1284.
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Analisza break even adalah suatu tehnik analisa
untuk mempelaiar’ hubungan antara biava
tetap, biaya  wvariabel, feuntungan dan volume
kegratan. =

Analizis pulang-pokok mevupakan alat untul
menantukan titi& dimana_ penjualan akan impar
menutup biava—blava. =

Analisa Iimpas adalahsuatu cara untuk mengetahuf
berapa volume penjualan mininum agar supava
perusahaan tidak  menderita rugi, tetapi fuga
belfum memperoleh laba Sdengan fata lain Iabanva
zama dengan noell. 4

Dari definisi-definisi tersebut dapatlah disim-
pulkan bahwa suatu perusahaan dikatakan dalam keadaan
impas  (break even), yaltu apabila setelah disusun
laporan perhitungan laba-rugl  antuk suaty pEriods
e ten fu perusahaan tarsebut tidalk mandapatkan

keuntungan dan sebaliknya tidak menderita Leruglan.

“y s - .
“!pambang Rivanto, Dasar - Dasar Fembeslanjaan

Mada, Yogvakarta, 1991, halaman 278.

*)J. Fired Weston clam Thomas E. Copeland,
Managsrial Finance, diterismahkan oleh A.daka Wasana
dan Eibrandoko, Edisi Kesembilan, Binarupa Aksara,

Jakarta, 1993, halaman Z9E.

Q)Mulyadi, aluntansi Biava :fFeranan_Biaeyve Dalam
Fenaambiian Kepuitusan, Fdisi Estiga, BPFE Gadiah Mada,
Yogyakarta, 1981, halaman 48.
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B.

KLASIFIKASI BIAYA

Biava vang harus dikeluarkan di dalam pslalk-

sanaan  aperasi  paErasahaan Y AND barsangkutan ini
terdiri dari berbagal macam. Jumlah dam jenis bhiava

dalam rangka pelaksanaan operasi perusahaan ini akan
dapat dipisahkan atas dasar berbagail macam keperliuan
pLila. Btk keberluan analisis impas ini berbagai
macam biava terssbut akan dipisahkan menurut bubungen-—
nya dengan perubahan tingkat kegiatan dalam perusahaan
tersebul, sehingga  akan diketahud bhagaimana perilaku
Biava tersebut dalam hobungannyva dengean  perubahan
tingkat hkegiatan dalam perusahaan. Dalam hal ini,
mspluruh bliaya vang ada didalam psrusahaan terssbut

atan dibagi meniadi dua macam, yaitu: vang disebut

dengan biaya tetap dan biayae variabsl. Masing—masing
Biava tersebut akan @sempunyai pola  dan perilaku

gendiri-sendirdi. sehingga didalam hubungannva dengan
arnal isis ilmpas yvang akan dilaksanakan tersebut, biava
ini perluy untuk diketahui jumlabnyvae masing-masing dan
Juga hubungan antara biava terssbot dengan tingkat

bagiatan vang ada didalam perusahaan vang bersanakutan

tarsehut.

1. Biaya Tetap

s

LDalam perusahaan-perusahaan, selalu dikenal
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adanva biavae tetap dalam psrusahaan tersebut.Adanin
vang dimaksud dengan biava te2tap dalam  perusahaan
{atau ssering disebut sebagai Fiued Cost) adalah
s@bhagal berikut
Biavae tetap adalah merupakan biaya wvang Jfur-—
fahnva tetap, tidal tergantung kepada peru-

bahan tingkat kLeglatan wang ada dalaw perusa—
haan terzebut didelam Interval tertentu.”

R

Biava tetap adalah Jjenis—jenis biave vang
selampa satu periode keria adalah tetap jumlah
nva,. dan tidak mengalami pesrubahan,

Briava tetap, vaitu bilava wvang terjadl Jdalan
dumliah vang tatap dalam bataszs tinghkat
kegiatan tertentu.

Dalam  hubungannva dengan  pengscrtian biayva

mifat tetap tersebut adalah besarnya  jumlah  biava

dan bulkannya biaya psr unit.

Eiﬁguﬁ Ahvari, Analisis Fulang Fokok @ FPende-
Eatan Garis lurws, Edisi Pertama, BFFE, Yogvakarta,
1924, halaman 19.

o

YSomhardi Sigit, fnalisa Brealk Even:sAncangan
Linier Secara Rinokas  dan  Fraktis, EBEdisi Ketigs,
BRFFE, Yogyalkarta, 19%0, halaman 4.

7Y Teguh Fudjo Muljono, @naliss Laporan  Ke-—
yangan Urtuk Ferbankan, EBEdisi Revisi, Djiambatan,
Jakarta, 1992, halaman 52.




Digambarkan dengan grafik, biaya tetap it

dmlam jumlah total untuk berapapun juga volume

produksinya, adalah garis datar horizontal spparti
termuat dalam gambar 2.1 .

Yang termasuk kelompok biaya tetap adalah
hiava penyusutan, bilaye gajl . biayva sewa, biava

asuransi, blaya bunga, biaya pemeliharasan.

Kesulitan vang dibhadapi oleh pimpinan peE -
sahaan biasanya ialah dalam mencari kriterium i Eeds
mEmisahken berapakah yang tetap dan  berapa  yang
variabel . Dalam hal ini diperlukan ketelitian dan

bmtaiaman.
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Biava Variabsl

lain hiava  tstap,  gade  wumumnva didalam

parusahaan vang  berzanckutan akan dikenal  biava
sariabel fdapun vang dimalsul dengan blava variabel

alam parusahaan (atau seringkali  disebut sebagai

Yariable Cost) adalah sebagal beribot

Bfava variabel! werupaban suatu biava wvang
jfumlahnva berubah-~ubah rFezusal dengan opery-
sahan tinghat produbzi vang ade didalawm peru-
Fsahaean vang  bersanghkuftan terzebul. =2

[ 73]

Biava variabel zdalah biava-biava vang zecars

lTangsung barubah dengan perubahan
vafume produlsl.

£

i
5
=
st
b

Siavae varisbel adalah biava vang ifumlah totsl!
nva akan naif turun  sebanding dengan  hazil
!‘s'.'

produfsi atay volune fegiatan, tetaps n‘untu
setiap satuan produlszl akan tetap. 1ed

Srvagaimana didalam  pengertian  biava tetap
pada perusahaan diatas, malka Litik berat pangsritian

hmrubah~ubah dari  bisva variabel ini adalah jumlah

) Agus Ahvari, Opn.cit, halaman 26.

7} Ralph  S. Polimeni. Frank J. Fabozzi den
arthur M. fAdelberg, Cost Accounting @ Doncents and
goplications for Managerial Decision Making, diter-
Jemahkan oleh Fredorilbson Sacragih dan &yu Fatria,
Edisil Kedua, Evrlangga, Jakarta, 1982, halaman 11il.

(¥ . N . - . .
lJ)E.MuHaWLT, fBnalisa Lappran Keuwangan, BEdisi
peenpat, Liberty, Yogvabkarta, 19935, halaman 185.




dari hiava variabel terssbut dan bukannva besarnva
hiava variabel per unit.

Yarg termasulk  dalam  kelompok biava variabel
ardatah 1 Biava pemakaian baham baku, Blava tenaga
baria langsung.

Asumsi vang digunakan dalam analisis impas
ialanl malk turunnva biava variabesl itw proporsional
dengan volume keglatan. Didalam kenvaltaan yang
sabenarnya biava variabel itw tidak harus propor-
sional denoan volume produksi. Dapat degresif dapat
puila prograsift. Dikatakan degresif apabila voluma
oroduksl naik, naik pula biava variabel.akan tetapi

kenaikannya dibawah proporsional  dengan kEenailan

valums produksi. Babaliknva biava variabel
adalah progresiT apahbila Fenaikannva disatas

croporsionalnya.
Dengan grafik dapat digambarkan masing—masing
biava variabel progresif, biava wvariabel propor-

sional,. dan biava variabel degrasif seperii termuat

3 b3

dalam gambar 2.2 .
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Biaya Tetap dan Biaya Variabel serta Biaya Total

Biava total (atau seringkali disebut ssbagai
Temtal Cost) vang digunabkan dalam analizis impas ini
adalah  jumlah biavae tstap total ditambain dengan
biava variabel total padse masing-masing tinghkat/
volume produbksi.

Digambarkan dengen grafik, biaya tetap dan
biava variabel serta biava total sepertl  termuat
dalam gambar 2.3%a dan gambar 2.2Dh.

Dagrah vang diarsiv pada gambarZ.Za atau 2.30O
manunjukkan besarnya biaya tetap. RBiayva ini selalu
tetap berapapun besarnya volume produbsi/penjualan.
Sedang dasrah vang semakin membesar dengan mening-
Latnya volume produbksi adalah manggambarkan  adanva
biaya variabsl. Baris biava tetap dapat dibust
dengan msnarik garis horisontal sejajar dengan sum—
bt mendatar setinggi besarnya biayva tetap atau
dimulai dari pangkal biaya total atauw dibuat dengan
menarilk garis diagonal sejajar dengan garis blaya

total dimulail dari titik nol.

. METODE FERHITUNGAN IMFAS

Aralisis impas maenggunakan  perbitungan  writuk

menentulkan titik impas dengan  dua pendekatan, yaitu
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. K 11
cendekatan matematis dan pendekatan grafis. ™

1. Pendekatan Matematis
Pendabatan dengan cara matematis.yaitu menan—
tukan besak sven point  dengan menggunakan runus
aliabar. fetode brealk sven point dengan menggunakan
Fumus aliabar  dapat dilakukan  dengan  dua cara,
yaltu 123
. atas dasar unit.

bi. atas dasar sales dalam rupiah.

ad. 2. Atas dasar unit dapat dilabkukan dengan

Meango unakan rumds s

FC
EEF ow
Y

A N e X

b e e v —

dimarma &
BEF

i

Penjualan pada titik impas — dalam
unidt.
FC = Hiava telap

= = Marga jual per unixz
v = RBliava variabsl per unit

ll)ﬁbaS Kartadinata. Akuntansi dan  Analisa
BiavaiBuaty Fendekatan Terhadap Tinagkah Laku Eiava,
Edisi vang Dipesrbabarui, Bina Aksara, Jakaria,l985,
halaman 277.

123

Bambang Riyvanto, Op.cit, helaman IRI-2E84.
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. b. Atas dasar sales dalam rupilah dapat dilaku-

kan dengan menggunakan rumus i

I
. BEP = !
! 1= YD :
': R

L e e e o s e e e e e e e e e e ]

dimana 3

BEF = Fenjualan pada ftitik impas - dalam
rupiah

F& = Biava tetap

YO = Riava VYariabel

5 = Yglume penjualan ( hasil peniualan

kesaluruhan 3
1 = Konstanta

Contribution margin { sering disebut penda-—
patan marjiinal lmsnggambarkan jumiah lebih penjualan
diatas biava variabel vang fterssdia untuk dikontrie
busikan {(menuitup) Biava tetap dan laba selama

pa e ioode terténtuulg

—

Vo Dontribution ?
Vo Margin = Hazll penjualan - Biava variabesl |
| et e e - R S |

l*’Dwi Frastows D..fnalisis Laporan Kegandgsrd
Fonsen  dan Aplibesi, Edisi Fertama, AMF YEPN,

Yogyakarta, 1993, halaman 134.
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Talam analisis ilopas perlu pula difahami
Lonsep FMargin of SZateby { batas keamanan J. Batas

Eeamanan adalah perssntase vang @me2nuniukkan batas
sampal seberana Jauh penjualan vang dibudgstkan
Boleh turun tetapi perusahaan tidak menderita rugi,
ataw penurunan maksimum dari penjualan  dibudgethkan
tetapl perusahaan tidak menderite rugi ( dalam ke-
14

adaan break aven ).

Bepsarnya margin of safety dapat dihitung dengan

meEngaunakan rumus sebagal berikut

{"mmmmfmmmjWMMmmmmmmwwmwm_"_mmm_mmmmmmm__mﬁmmmmmmm}
v Margin of :
D Satatv = FPanjualan vang — Fenjdalan pada ;
N gdibudgaethan titik impas i
H 0 Lood
; Ferjualan vang dibuwigstkan ;
P S SN .. AR NN o S G O SS——

Fersentase batas keamanan tersebut dapat dikaithkan
langsurg dengan tingkat keuntungan perusahaan yaitu
dangan cara mengalikannya dengan ratio pendapatan
mariinal ataw contribution maragin.

-
Do 1
. Tingkat '
! keuntungan = Batas keamanan  ® Ratio pendapatan
: marijiinal ;
e e e it st e S5 48t 2 4 10 i = 7 s o e s 1 st i 1t s R S0 4 e o 0 40 e o o o |

lﬁ}ﬁ.é.ﬁupriyona, Akuntansi BiavaiFerencanaan
dan Feragendalian Biava Serta  Peambustan FEeoutusan,
Evfisi kedua. BFFE, Yogyakarta, 1986, halaman 334.
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2. Pendekatan Grafis

Salah satu cara untuk asnentukan break sven
podint  adalah dengan membual gambar brealk even,lST
Dalam gambar tersebut akan nampak garis-garis biava
total yvang menggambarkan Jjumlah biava tetap dan
biaya varlabel serta geris pesnjualan.

Dalam gambar break even, titik impas dapat
ditentukan, yaitu pada titik dimana terjadi persi-
langan antara garis panivalan  dengan garis biaya
total . Apabila dari titik tersebut kits tarik garis

Turus vertikal kebawah sampai sumbu X, akan nampak

besarnya break even dalam unit. Falauw dari titik
itu  ditarik garis lurus horizontal ke samping
sampal sumbu Y, akan nampalk besarnva  break  sven

dalam rupiah.

Dalam menggambarian garis bilava tetap pada
gambar break even itu dapat dilakukan dengan dua
cara, vaitu i
a. Dengan menggambarkan garis biava tétap HECArA

harizontal sejaiar dengan sumbu X, seperti  ter-

muat dalam gambar 2.4a. Eau

15)

ambang Riyvanto, QOpn.git, halaman 281,
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Be Dengan menggambarkan garis biava tetap sejajar
dengan garis blavs variabel. Fada cara yang ini
besarnva contribution margin akan nampak pada
gambar break even tersebut,seperti termuat dalam
gambar Z.4b.

Untuk jelasnva dapat diikuti pada econtob berikub g

fipabila suatu perussahaan bekeria dengan biava tetap

dan biava variabsl, sebagai berikut :

Biava tetap Rp. 200,000,-

Biava variabel per unit Fpa. S0, -

Harga jual per unit Fp. 1O0,.-

Voloums FProdubsi/Fenjualan 1G.000 unit, maka

bedudukan titik impas ( BEF )} dapat diikuti pada
gambar &.4a dan  2.4b  berikuat.

Dalam kedua gambar tersebut nampak bahwa BES
{(oreak even point) tercepail pada wvolume penjualan
sehesar Rp. 400.000,- ataw dinvatakan dalam wnit
sebanvalk 4,000 anit, sesual dengan hasil  peehi-

tungan barikot

Rp. 200,000

BEF (dalam RUpilah) s e oo o oo e e o
Fp. D00.000
l s reas seare seaes Hooua en benre meses Fases beee hraan Tomes mben Seeeh Tobrn Sevet

F\‘p R T T B S TR T

= Rp. 400,000




Fo. 200.000
BEF (dalam Unit) B e e

= 4,000 unit

Dalam gambar terlihat,titik impas ditunjukbkan
oleh perpotongan antara garis biaya total dengan
garis penjualan,

Ruang antare garis biaye variabsl dan garis
periualan menggambarkan contribution margin, dimana
Frang antara garis blava total dan garis psnjualan
dibawah sebelabh kiri titik impas (BEF) menunjobklban
.bahwa blaya tetap tidak bissa ditutup oleh contri-
bution margin vang bsrarti mengoambarkan  daerah
FLL .

Smdanglkan ruang antara garis penjualan  dan
biava total diatas/sebeslah kanan titik impas menun-—
jukkan bahwa biava tetap dapat ditutup oleh contri-

bution margin vang herartl menggambarkan dasran

labra.
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D. ASUMSI - ASUMEI ANALISIS IMFAS

Mitung
harus o
sy arat

diadalka

Dalam mengadakém analisis impas termasuk  meng-
dan mengumplllkan angka-angka vang dihitung itu
itetapkan svarat-svarat tertentu. Jika svarat—
itu tidak ada dalam kenvataannya, maka harus

n atau diangoap ada atau diperlakukan seperti

dipersyaratkan. Jadi jika syaratnya tidak ada. dapat

diangga

RABLLTE 1,

Agame 1

adalah

poada, maka digunakan suatu asumsi. dan asumsi-—

vang diperlukan adalabh ssbagai beerikut s

asumsl anelisis impas menurut Bambang Rivanto,

. L&)

1. Biava didalam perusahaan  dibagi dalam
golongan biava variabsl danm golongan  biava
tetap.

. Besarnva biava variabel secara totalitas
berubah~ubah SECAara proporsionil  dengan

volume produksi/penjualan. Ini berarti bahwa
biaya variabel per unitnva adalah tetap sama

e

S Besarnva bliaya tetap secara totalitas tidak

herdbah meskipun ada perubahan volume produk
si/penjualan. Ini berarti bahwa biava tetap
per unitnya berubah-ubah karena adanva psru-
bahan volume kegilatan.

4. Harga jual per unit  tidak berubah  selama
periode vang dianaliza.

3. Perusahaan hanya memproduksir satu  macam
produlk. Apabila diprodusir lebih dari satu
macam pradul, perimbangan penghasilan pen-
jualan arttara masing-masing produlk  atau
"salas mix'"-nva adalah fetap konstan.

160 1hid, halaman 279.
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Asumsi-asumsi analisis impas menurut Drs.Diarwanto Fs,

adalah 173

1. Bahwa prinsip variabilitas biava dapat dite-
rapkan dengan tepat(prinmciple of cost varia—
Lility is valid).

2. Hahwa biayva-~biava vang dikorbankan harus
dapat dipisahkan menjiadi dua kelompok biava
vakni biava tetap dan biaya variabgl. Biava-—
biaya yvang bersifat meragukan vaitu bersifat
semi tetap atau semi variabel harus ditegas-—
kan kelompoknya sehingga akhirnya hanva ada
dua kelompok biava saja vakni "biaya tetan
dan “biava variabel®.

. Bahwa yang dikelompoklkan sebagai biava tetap
tersebut akan  tinggal Lkonstan sapanijang
kigaran periode kerja atau kapasitas produk-—
si tertentu, artinyva tidak mengalami peru-
hahan walaupun valume produksl / volumse
kegiatan berubah. Fila dihitung per unit
biaya tetap ini berarti akan semakin menurun
dengan meningkatnya volume produksi.

i

. Bahwa vang dikelompokkan sebagai biava
variabel ity akan berubah sebanding dengan
perubahan volumes produksi vakni meningkat
atau menurun secara ﬁ@bandlnq dangan peru—

baharn volume produksi. Dengan demikian biava
variabal itu akan tetap sama bhila dihitung
pEr unit berapapun Jumlah urnit  barang vang
diproduksikan.

S+ bBahwa harga jual per unit barang itu  akan
atap saja, tidak nailk atauw turun, berapa
saja jumlah unit barang vang dijual. Harga
Jual per unit tidak akan menurun  walaupun
volume penjualan  meninglkat, dan sebaliknya
tidak akan naik walaupun volume peniualan
barkurang.Banyalk sedikitnya volume penjualan
barang tidak akan mempengaruhi  harga  jual/
harga pasarnya. Farsyaratan ini berlaku bagi
pasar yang bersaing sempurna dimana  peru-
zahaan-perusahaan  secara individuil tidak
dapat mempergarubi harga pasar.

1?)Bjawwant9 Fe, Dp.cit, halaman L1ES-184.
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Fahwa tingkat harga umum  tidak akan  meng-
slami perubahan selama bkisaran waktu ter-
tantu vang dianalisa.

Bakwa perusahaasn  vang bersandkutan hanya
memproduksi dan menjual  satuw  Jenis barang
saja. Bagi perusahaan vang memproduksi  dan
meniual lebih dari satu  Jdenis barang maka
produk-produk  itu  harus dianggap sehagai
satu jenis produk sajis dengan  perbandingan
{mix) vang selalu konstan.

8. Bahwa produktivitas tenaga heria pada peru-
sahaan vang bersangkutan akan tinggal tetap/
tidak barubah.

2. Bahwa dalam perusahaan vang bersanghkutan
harus adsa sinkronisasi amtara volume produk-
zi dengan volume penjualan, artinya bahwa
barang vang dipraduksikan mesti teriual
samua pada periode yang bersanghkutan (tidak
ada sisa atauy persadiazan).

foumsi-asumsi analisis impas mendeut Dre. Soshardil

Sigit, adalah

e
:
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Eahwa biava-biava vang terjadi didalam paru-
sahaan vang bersangkutan (yang dihitung BE-
nva) dapat diidentifikasikan (ditetapkan)
sehagai biaya variabel, atauw sebagail biava
ftmtap. Hiava-biava vyang meragukan apakah
sebagai hiaya variabesl ataukah sebagai biava

tetap harus tegas-tegas dimasukkan kedalam
salah satu "variabel" atau "tetap!. Biava
semi variabel dimasukkan ks biava variabel,
hiaya semi tetap dimasukkan ke dalam biava
tetap. Hanva ada dua kelompok biaya vaitu
"hiava wvariabel" dan  "biaya tetap" saja

apabila kita menghitung dan membuat analisa
Break kKven.

bahwa vang ditetapkan sebagal biaya tetap
ity aken tetap konstan, tidak mengalami
perubahan meskipun volume oroduksi  atau
volums kegiatan berubah.

18 goahards Gigit, Op.cit., halaman 2.
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e RBahwa vang ditetapkan sebanai biava variabsl
ituw akan tetap sama jika dihitung biava per
unit produknva, berapapun kuantitas unit vang
diproduksikan.Jika kegiatan produksi berubah
biaya wvariabesl itu berubah proporsional
dalam jumlah seluruhnya, sehingga biaya per
wnitnva akan tetap sama.

4. Bahwa harga jual per anit akan tetap saja,

berapapun banvaknyva unit produk vang diiuwal.

Harga jual perunit tidak akan turun meskipun

pembali  membeli  banyak. Juga sebaliknyva
Marga per unit  tidak akan naik, meskipun
langganan membeli hanva sedikit. Sedikit

ataupun banyak vang dibeli, harga per unit
akan tidak mengalami perubahban.

Bahwa perusahaan vang bersangkutan menjual/
mamproduksi hanya satu  jenis barang. Jika
fternyata mamproduksi/menjual lebih dari satu
Jenis produk. maka produk-peroduk ity harus
dianggap sabagai satu Jjenis produk dengan
Eombinasi (mix} vang selalua tatap.

Bahwa ada sinkronisasi didalam perosahaan
vang bersanglbutan antara produksi  dan  pen-
juslansbarang yvang diproduksikan ito terjual
dalam pesriode vang bsrsangkutan. Jadi tidalk
ada sisa produk atac parsediaan akhir
paricde {(ataupun pada awal periode}. Jika
biasanva terdapat persediaan akbhir, maka
parsediaan itu dianggap telah dijual. Jadi
perhitungan BE tidak mengakul adanva barang
parsediaan.

i
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AMALISIS IMPAS SEBAGAI ALAT PENGAMEILAN

KEFUTUSAN

Hampir setiap saat manusia membuat ataun meng-
ambiil keputusan dan melaksanakannvya, ini tentu dilan-—
dazi asumzl bahwa segala tindakannva secara sadar

merupakan peEncerminan hasil pDroses gengambilan
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teputusan dalam pikirannva,sshingga sebenarnya manusia
sudah sangat terbiasa dalam membuat kaputusan.

Fengambilan keputusan itu selalu bersifat inti
daripada kepsmimpinan (lLeadership), baik kepemimpinan
terhadap dirinva sendiri {(self control)maupun terhadap
orang-orang lain atau terhadap organisasi.

Margambil keputusan itu selalu bersifat memilih
vakni memilih diantara berbagai alternatif. Suatu
alternatif selalu merupakan suatu tata—hubungan antara
suatt  langhkah (perbuatan, tindakan) dan akibatnya.

Hengambil atau membuat keputusan adalah ruatu

proses  yang dilaksanakan @rang berdazarkan

pengetahuan dan Informasi vang ada padanya pada

saat tersebut cde‘ngan pengharapan bahwa sesuatu
akan teriadi.

Desisi atau kteputusan merupakan suatu peng-
akhiran atau pemutuzan daripada suatu proses
pemikivran tentang suatu masalah atau probdblens,
untul meniawab pertanvaan apa vang harus Jdiper-
buat guna mengatasi masalah terzebut, dengan
meniatuhkan pilihan (choice) . pada salah zatu
alternatif wvang tertentu. 20)

h - ) - - - o

17 kuntoro Mangkusubroto dan C.listiarini.T ,
Analisa Kepubusan: FPendekatan Sistem dalam Manajsmnen
Usaha dan Froyvek, Baneca Exact,Randung,1982,halaman 7.

LY . : N , .

“Mlotamet Frajudi Atmosudirdio, Beberapa Fano-
dangan Umum Tentang FPenogambilan Keputbusan ( Decisions
Making ), Bhalia Indonesia, Jakarta, 1982, halaman &7 .

meg




-

Dari pengsritian terssbut diatas dapat diambil
suatu kesimpulan babwa desar dalam pengamiilan keputu-
man adalah sistemnatikbanvya perlua delas, mazuk akal,
seluwrubh tabhapannyva merogikoti wrutan yang benary dan
Legimpilan akhirnya merupakan hasil  lkonsisten darl
seluruh proses.,

Fengambilan  keputusan  terdiri  atas  bsbesrapa
unswr dan sifat s
L. harus ada masalabhas
2. mazalabh berada didalam suatu situssi dan kondisiy
I openoambilan keputusan didahuwlui dengan suatu proses

pamikiran janalisa situwasi,analisa kondisi, analisa
masalabnva, menentukan alternatif-alternatift. memi-
birkan masalab-masalalh baru vang akan timbul ssba—
gai sffek atau lanjutan daripada sstiap altermnatif;
4, pengambilan kepubusan marupakan  pengakhiran dari-
pada prases pemikiran tersebut diatas, dan memilih
satu alternatif di antara sskian adanvsa alternatifs
9. pengambilan Eeputusan  1tuw barsifat fouturistis

{mangenal masa depand.

B

Amalisis Iompas sebagal alat pengambil keputusan
dapat kita ambil pada contoh dimoka, vaitu i bahwa

BEF terospal pada volume penjualan sshessar Rp. 400,000

atatl dinvatakan dalam unit sesbanvak  4.000 unii

dan mendapat laba sebasar Rp. I00.Q00,-.
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Jika perusahasn menginginkan laba vang beasar,

maka perlu adanva perubahan voloame produksi/penjualan.

Paerubahan Volume penjiualan

Mizal, volume panjuslan besrubah mernjadi 12,000
unit, maka peroclehan laba akan berﬁbah menjact
Bop. 430,000, dém titik impasnvae akan tetap/tidak ber-
gessr,vaitu pada volume penjualan sebesar Rp.400.000,-

ataw dalam unit sebanvak 4.000 anit, sesuai dengan

hasil perhitungan berikot

Hamil penjualan Fow 12000, 000, -

Biava variabel R, SO OO0 -

Fendapatan mariinal . SO 000 -
EBiayva tetao 3=] D00, 000, -

L.aba Fp. 400 Q0T -

F{p w0 00 e

BEF {(dalam RUPLAN) 2 s e
Fp. 00,000,

1 — e nes seens e v v e ek e S B S L e T

Fp. 1.200,000,-
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B D00 Gy, -

BEF (dalam Unit}

il

Fo.100,~ — Hp.5G,~

OOC unit

"

= 4

Dengan melihat analisis tersebut dapat di
gunakan oleh seorang manaier sebagal bahan  pertim-
bangan dalam mengambil suatu keputusan guna berjalan-

nya perusahaan tersebut, baik kepuiusan untuk masa

smkarang maupun keputusan untuk masa yvang akan datang.




